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BAB 1  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak terlepas dari 
masalah masalah yang berkaitan dengan ketenagakerjaan. Masalah 
ketenagakerjaan yang dihadapi oleh Indonesia adalah pesatnya peningkatan 
jumlah angkatan kerja. Indonesia yang merupakan negara berkembang adalah 
merupakan satu dari banyak negara yang memiliki masalah mengenai tenaga 
kerja. Masalah yang dimaksud adalah masalah mengenai tingginya jumlah 
pengangguran, dimana pengangguran merupakan masalah yang menghambat 
proses pembangunan. Masalah ketenagakerjaan adalah masalah yang sangat luas 
dan kompleks. Masalah pengangguran muncul sebagai imbas dari jumlah tenaga 
kerja yang tidak seimbang dengan jumlah permintaan lapangan pekerjaan yang 
tersedia. Pengangguran yang jumlahnya bertambah terus menerus tentunya akan 
menambah beban perekonomian daerah dan mengurangi kesejahteraan rakyat 
(Hadi Sasana, 2009).  
Ketidakmampuan negara dalam mengurangi peningkatan angka 
pengangguran merupakan masalah yang cukup serius bagi pemerintah dan juga 
bagi masyarakat. Perumusan kebijakan yang dapat memberikan dorongan kepada 
perluasan lapangan kerja perlu dilakukan agar alat–alat dalam kebijakan ekonomi 
dapat secara efektif mengurangi pengangguran. Keberhasilan sebuah 
pemerintahan dalam hal pembangunan dapat dinilai melalui dari seberapa jauh 
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pemerintah mampu menciptakan dan menambah lapangan pekerjaan serta 
mengurangi jumlah pengangguran, dengan terciptanya lapangan pekerjaan yang 
yang baru dan semakin bertambah akan berdampak pada terserapnya tenaga kerja 
yang ada sehingga terjadi peningkatan pendapatan dan peningkatan daya beli yang 
pada akhirnya juga akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Paramitha 
Purwanti, 2009). 
Salah satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi 
masalah ketenagakerjaan yaitu memperbaiki sistem upah melalui kebijakan upah 
minimum. Penerapan kebijakan upah minimum merupakan usaha dalam rangka 
meningkatkan upah perkapita pekerja sehingga tingkat upah rata-rata tenaga kerja 
dapat meningkat. Selain upah, ada beberapa hal yang juga mendapat perhatian 
dari pemerintah sebagai upaya mengatasi permasalahan ketenagakerjaan yaitu 
produk domestik regional bruto dan investasi. Faktor Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) merupakan nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
berbagai unit produksi atau sektor di suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. 
PDRB dapat mempengaruhi jumlah angkatan kerja yang bekerja dengan asumsi 
apabila nilai PDRB meningkat, maka jumlah nilai tambah output atau penjualan 
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Gambar 1.1 menunjukkan grafik jumlah tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2014-2017. Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja di 
Provinsi Jawa Tengah dari tahun-ketahun mengalami kenaikan dan penurunan 
yang cukup signifikan seperti pada tahun 2014 sebesar 16.550.682 jiwa, dan pada 
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 16.435.142 jiwa, dan kemudian pada 
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 16.813.964 jiwa, dan pada tahun 2017 
mengalami kenaikan sebesar 17.186.674 jiwa. Dengan demikian Peningkatan 
angkatan kerja menunjukkan penawaran tenaga kerja di dalam pasar bertambah, 
namun penawaran tenaga kerja yang bertambah tidak selalu diiringi dengan 
permintaan tenaga kerja yang mampu menyerap angkatan kerja. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan masih banyaknya pengangguran di Provinsi Jawa Tengah. 
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Oleh karena itu dengan latar belakang diatas tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Upah Minimum, PDRB Dan Inflasi 
Terhadap Penyerapan  Tenaga  Kerja  Di Provinsi Jawa Tengah Tahun  
2014-2017’’. 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja 
di Jawa Tengah ? 
2. Bagaimana laju pertumbuhan PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja 
di Jawa Tengah ? 
3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa 
Tengah ? 
C. Tujuan Masalah  
Adapun tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai oleh penulisan  
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh upah minimum terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Jawa Tengah. 
2. Untuk mengetahui laju pertumbuhan PDRB terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Jawa Tengah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja 
di Jawa Tengah.  
D. Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, adapun manfaat yang 
dapat diambil dalam penelitian ini adalah :  
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1. Menambah sumber pengetahuan dalam penyerapan tenaga kerja  
2. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat bermanfaat 
bagi pihak lain sehingga mengetahui seberapa besar peranan tenaga 
kerja terhadap  kesejahteraan masyarakat. 
3. Dapat berguna bagi peneliti dalam menambah wawasan dan 
pengetahuan dibidang ekonomi serta mengenai peranan tenaga kerja 
terhadap kesejahteraan masyarakat 
E. Metode Penelitian  
1. Jenis dan Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu data yang 
berbentuk angka. Jenis data yang digunakan adalah Data sekunder, data 
sekunder merupakan data yang mengacu pada informasi 
yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder 
adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, 
analisis industri oleh media, situs Web, internet dan seterusnya  (Uma 
Sekaran, 2011). Sumber data : Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah. 
Variabel yang digunakan adalah Penyerapan tenaga kerja, upah minimum 
provinsi, PDRB, Inflasi.  
2. Metode Analisis  
Untuk menganalisis pengaruh Upah minimum Provinsi, Inflasi dan 
PDRB terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa Tengah 2014-2017 
maka penelitian ini menggunakan analisis 35 data panel. Data panel 
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adalah gabungan antara data silang (cross section) dengan data runtut 
waktu (time series). Data runtut waktu biasanya meliputi satu objek 
tetapi meliputi beberapa periode. Sedangkan data silang terdiri atas 
beberapa atau banyak objek dengan beberapa jenis data. Model regresi 
data panel bisa dirumuskan sebagai berikut (Winarno, 2009) : 
Dengan model regresi data panel sebagai berikut :  
     =    +         +           +         +      
Keterangan :  
 TK : Tenaga Kerja (jiwa)  
 UMK : Upah Minimum Kabupaten (Rp)  
 PDRB : Produk Domestik Regional Bruto (miliar Rp)  
 INF : Jumlah Inflasi  
    : Konstanta 
        : Koefisien regresi variabel bebas  
 i : Data Cross Section (35 kab/kota di Provinsi Jawa Tengah) 
 t : Data Time Series (tahun 2013-2017) 
 ɛ : error term 
3. Metode Pemilihan Model  
a. Metode Analisis Data Panel  
Alat analisis yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini 
adalah dengan menggunakan analisis regresi data panel secara 
cross section dan time series yang meliputi :Common Effect Model 
(CEM), FEM (fixed effect Model), REM (random effect Model), 
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dan uji pemilihan model data panel menggunakan Uji Chow, Uji 
Hausman, Uji kebaikan Model pada model data panel yang terpilih, 
kemudian interpretasi R-square, dan Uji Validitas Pengaruh, 
analisis ini guna mengetahui pengaruh antara variabel dependen 
yaitu penyerapan tenaga kerja dan variabel independen. 
1. Metode Common-Constant (Pooled Ordinary Least 
Square/PLS) 
Pendekatan ini mengasumsikan bahwa nilai intersep dan 
slope masing-masing variabel adalah sama untuk semua unit 
cross section dan time series. Metode ini dikenal dengan 
estimasi Common Effect. Model pengujian Common Effect 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
     =    +         +           +         +     
2. Metode Fixed Effect (Fixed Effect Model/FEM) 
Pendekatan FEM menetapkan bahwa adalah sebagai 
kelompok yang spesifik atau berbeda dalam constatnt term 
dalam model regresinya. Formulasi yang biasa dipakai dalam 
model mengasumsikan bahwa perbedaan antar unit dapat 
dilihat dalam perbedaan constant term dengan model sebagai 
berikut (Melliana & Zain, 2013)  
Persamaan model REM sebagai berikut : 




3. Metode Random Effect (Random Effect Model/REM) 
Bila pada Model Efek Tetap, perbedaan antar-individu dan 
atau waktu dicerminkan lewat intercept, maka pada Model 
Efek Random, perbedaam tersebut diakomodasi melalui error. 
Teknik ini juga memperhitungkan bahwa error mungkin 
berkorelasi sepanjang time series dan cross section. 
Model regresi REM adalah sebagai berikut : 
     =    +         +           +         +        
Metode yang ditawarkan oleh regresi data panel dapat dipilih 
dengan beberapa uji untuk menentukan manakah antara model 
PLS, FEM atau REM yang paling tepat untuk digunakan. Uji 
yang dapat digunakan antara lain: 
a. Uji Chow 
 Hipotesis dalam uji chow-test/likehood ratio test, yaitu :  
 H0  : model mengikuti Common/Pooled  
 HA : model mengikuti Fixed Effect 
b. Uji Hausman 
Pengujian uji Hausman dilakukan dengan hipotesis berikut : 
H0  : model mengikuti Random Effect  
HA : model mengikuti Fixed Effect 




1) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. 
2) Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui 
tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
3) Uji Signifikansi Parameter Individu (Uji T) 
Uji T digunakan untuk menguji signifikansi hubungan 
antara variabel X dan Y, apakah variabel bebas benar-
benar berpengaruh terhadap variabel terikat secara terpisah 
atau parsial. 
F. Sistematika Penulisan  
Penyusunan penulisan ini menggunakan sistematika sederhana dengan 
maksud agar lebih mudah menerangkan permasalahan yang menjadi pokok 
pembahasan sehingga lebih terarah pada sasaran. 
Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab yaitu : 
BAB 1  PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, metode analisis data dan 
sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI  
Dalam bab ini merupakan penjabaran landasan teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, dan 
hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini memuat identifikasi variabel-variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, ruang lingkup 
penelitian, teknik pengumpulan data dan model penelitian. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Dalam bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, 
pengujian hipotesis, analisis data dan pembahasan. 
BAB V  PENUTUP 
Dalam bab ini berisi tentang simpulan dan serangkaian 
pembahasan skripsi pada bab IV serta saran-saran yang 
perlu disampaikan. 
 
 
